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Abstract. This study aimed to analyze the profitability and break-even point of a battery-cage laying duck
enterprise and to evaluate the impact of the molting period on its economic feasibility. The study was a case study
conducted at Cilongok Farm, Banyumas Regency, over three months (July—September 2024), using secondary
data from the cage logbook. The research material comprised 1,230 productive female local ducks raised in a
battery system (318 in Cage 1, 505 in Cage 2, and 407 in Cage 3). Cost components considered were feed and
labor costs totaling IDR 2,300,000 per month, profitability was assessed using profit, the Revenue Cost Ratio
(R/C), and the Break-Even Point (BEP). Total egg production over three months reached 66,436 eggs (mean 722
eggs/day), with total revenue of IDR 135,746,100 and total cost of IDR 147,646,538. After labor costs were
included, the enterprise recorded a cumulative deficit of IDR 11,900,438, with an R/C of 0.92. Monthly analysis
showed positive profits in July (IDR 2,768,520, R/C 1.06) and August (IDR 7,095,480, R/C 1.14), but a large loss
in September (IDR 21,764,438; R/C 0.54) due to a production decline during molting. The BEP was reached at
785 eggs/day or a price of IDR 2,222/egg, whereas the average selling price was only IDR 2,043/egg. Feed
remained the largest cost component (95.3%), followed by labor (4.7%). It is concluded that the battery-cage
laying duck enterprise at Cilongok Farm is profitable during the normal production period, yet its economic
feasibility is highly vulnerable to the molting period, so planned molt management and feed efficiency are required
to sustain profitability.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profitabilitas dan titik impas usaha itik petelur sistem
kandang baterai serta mengevaluasi dampak periode mabung terhadap kelayakan ekonominya. Penelitian ini
merupakan studi kasus di Farm Cilongok, Kabupaten Banyumas, yang dilaksanakan selama tiga bulan (Juli—
September 2024) dengan menggunakan data sekunder dari buku harian kandang. Materi penelitian berupa 1.230
ekor itik lokal betina produktif yang dipelihara dalam sistem baterai (318 ekor pada Kandang 1, 505 ekor pada
Kandang 2, dan 407 ekor pada Kandang 3). Komponen biaya yang diperhitungkan meliputi biaya pakan dan biaya
tenaga kerja sebesar Rp2.300.000 per bulan, sedangkan profitabilitas dinilai melalui keuntungan, Revenue Cost
Ratio (R/C), dan Break Even Point (BEP). Total produksi telur selama tiga bulan mencapai 66.436 butir (rata-rata
722 butir/hari), dengan total penerimaan Rp135.746.100 dan total biaya Rp147.646.538. Setelah biaya tenaga
kerja diperhitungkan, usaha mengalami defisit kumulatif sebesar Rp11.900.438 dengan R/C sebesar 0,92. Analisis
bulanan menunjukkan keuntungan positif pada Juli (Rp2.768.520; R/C 1,06) dan Agustus (Rp7.095.480; R/C
1,14), tetapi kerugian besar pada September (Rp21.764.438; R/C 0,54) akibat penurunan produksi pada masa
mabung. BEP tercapai pada produksi 785 butir/hari atau harga Rp2.222/butir, sementara harga jual rata-rata hanya
Rp2.043/butir. Biaya pakan merupakan komponen biaya terbesar (95,3%), diikuti tenaga kerja (4,7%).
Disimpulkan bahwa usaha itik petelur sistem baterai di Farm Cilongok menguntungkan pada masa produksi
normal, namun kelayakan ekonominya sangat rentan pada periode mabung sehingga diperlukan manajemen
mabung yang terencana dan efisiensi pakan untuk menjaga profitabilitas.

Kata kunci: Break-Even Point; Itik Petelur; Mabung; Profitabilitas; Sistem Kandang Baterai.

1. LATAR BELAKANG

Itik merupakan salah satu komoditas unggas penghasil telur yang strategis di Indonesia
karena kemampuannya beradaptasi pada beragam kondisi lingkungan, kebutuhan pakan yang
relatif rendah, serta ketahanan terhadap penyakit (Ismoyowati dkk., 2020). Berdasarkan data

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2023), populasi itik nasional terus
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meningkat seiring dengan tingginya tingkat partisipasi konsumsi telur masyarakat. Jawa
Tengah, termasuk Kabupaten Banyumas, merupakan salah satu sentra produksi telur itik yang
penting di Indonesia.

Sistem pemeliharaan itik telah berkembang dari sistem tradisional (ekstensif/gembala)
menuju sistem intensif berbasis kandang baterai. Sistem baterai memberikan keunggulan
berupa pengendalian lingkungan yang lebih baik, kemudahan pengawasan kesehatan, efisiensi
pencatatan, serta peningkatan dan keseragaman produksi telur (Supranoto dkk., 2025; Sasvia
Candra dan Ari Kustanti, 2024). Penerapan kandang baterai dilaporkan mampu meningkatkan
rata-rata produksi telur harian dibandingkan dengan sistem tradisional, sekaligus menurunkan
tingkat kerusakan telur. Kepadatan kandang dan umur ternak pada sistem baterai turut
memengaruhi Hen Day Production, konsumsi pakan, dan Income Over Feed Cost (Dzuhri dkk.,
2022).

Sejumlah penelitian telah mengkaji kelayakan ekonomi usaha itik petelur. Mis'adah
(2023) melaporkan nilai R/C di atas 1 pada berbagai skala usaha itik petelur, sedangkan Dewi
dkk. (2021) menunjukkan kelayakan finansial yang positif pada usaha itik petelur intensif
sekaligus menegaskan tingginya sensitivitas usaha terhadap kenaikan harga pakan dan
penurunan harga telur. Widodo dkk. (2020) melaporkan keuntungan bersih usaha itik petelur
intensif di Kabupaten Banyumas pada kisaran Rp3.500—Rp8.000 per ekor per bulan selama
periode produksi normal. Nurfitri dan Susilawati (2022) serta Kurniawan dkk. (2021) juga
menegaskan pentingnya analisis BEP dan R/C sebagai dasar perencanaan usaha itik petelur
berskala menengah. Namun, sebagian besar kajian tersebut menggunakan asumsi produksi
pada kondisi normal dan belum secara eksplisit mengevaluasi dampak periode mabung
(molting) terhadap profitabilitas usaha selama periode pengamatan.

Farm Cilongok di Kabupaten Banyumas merupakan peternakan itik sistem baterai
dengan populasi lebih dari 1.000 ekor yang telah beroperasi lebih dari lima tahun dan
menghadapi berbagai tantangan, termasuk fluktuasi harga pakan serta penurunan produksi
akibat mabung. Studi kasus pada peternakan ini diperlukan untuk memberikan gambaran nyata
mengenai profitabilitas usaha ketika biaya tenaga kerja turut diperhitungkan, serta untuk
memahami kerentanan ekonomi usaha selama periode mabung. Penelitian ini bertujuan
menganalisis profitabilitas dan titik impas usaha itik petelur sistem baterai di Farm Cilongok
berdasarkan data produksi dan keuangan selama Juli-September 2024, dengan

memperhitungkan biaya pakan dan biaya tenaga kerja.
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2. KAJIAN TEORITIS

Profitabilitas usaha peternakan unggas petelur umumnya dinilai melalui dua indikator
utama, yaitu Revenue Cost Ratio (R/C) dan titik impas (Break Even Point/BEP). R/C
merupakan perbandingan antara total penerimaan dan total biaya produksi; nilai R/C > 1
menunjukkan bahwa usaha tersebut menguntungkan, sedangkan R/C < 1 menunjukkan
kerugian (Mis'adah, 2023). BEP memberikan gambaran batas minimal produksi atau harga jual
yang diperlukan agar usaha tidak merugi, sehingga sangat berguna sebagai acuan dalam
manajemen risiko (Dewi dkk., 2021).

Sistem kandang baterai pada pemeliharaan itik petelur merupakan adopsi teknologi
yang semula diterapkan pada ayam petelur. Kandang baterai memungkinkan pengelolaan
populasi besar dalam ruang terbatas, pemantauan produksi secara individual, serta
penghematan lahan (Sasvia Candra dan Ari Kustanti, 2024; Listiyowati dan Roospitasari,
2019). Performa produksi itik pada sistem kandang baterai dipengaruhi oleh faktor umur,
kepadatan, dan manajemen pakan (Handayani dkk., 2021; Purwantini dkk., 2023). Namun,
biaya pakan tetap menjadi komponen dominan dalam struktur biaya usaha peternakan unggas
petelur intensif, mencapai 60—80% dari total biaya operasional (Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan, 2020; Kurniawan dkk., 2021).

Periode mabung (molting) merupakan proses fisiologis alami penggantian bulu pada
unggas yang disertai penurunan atau penghentian sementara produksi telur. Selama mabung,
energi tubuh dialihkan untuk regenerasi bulu, regresi organ reproduksi, dan perubahan
metabolisme lipid (Zhang dkk., 2021). Dari perspektif ekonomi, mabung menciptakan kondisi
yang paling rentan bagi usaha itik petelur karena biaya pakan tetap berjalan sementara
penerimaan dari penjualan telur turun drastis. Berbagai strategi manajemen mabung, termasuk
metode non-fasting, modifikasi nutrisi, serta fotoperiode, telah dikembangkan untuk

mempercepat pemulihan produksi pascamabung (Mishra dkk., 2022; Park dkk., 2022).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan studi kasus yang dilaksanakan di Farm Cilongok, Kecamatan
Cilongok, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Pengumpulan data dilakukan selama tiga bulan
(Juli—September 2024) dengan metode survei melalui pengambilan data sekunder dari buku
harian kandang (daily logbook) milik peternak.

Materi penelitian terdiri atas 1.230 ekor itik lokal betina produktif yang dipelihara
dalam sistem kandang baterai susun tiga tingkat, dengan rincian 318 ekor pada Kandang 1

(K1), 505 ekor pada Kandang 2 (K2), dan 407 ekor pada Kandang 3 (K3). Ukuran kandang
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baterai per unit adalah 50x60x45 cm (pxIxt). Pakan yang diberikan berupa ransum komersial
dengan kandungan protein kasar 18-20% dan energi metabolis 2.800-2.900 kkal/kg, diberikan
secara ad libitum sebanyak 2 kali sehari. Air minum tersedia secara terus-menerus melalui
sistem nipple drinker.

Data yang dikumpulkan meliputi (1) data produksi harian berupa jumlah telur dan
klasifikasi grade telur (A super, A, B, BK/banci kecil, kecil, dan afkir); serta (2) data keuangan
berupa penerimaan dari penjualan telur dan pengeluaran biaya. Komponen biaya yang
diperhitungkan dalam penelitian ini meliputi biaya pakan dan biaya tenaga kerja. Biaya tenaga
kerja ditetapkan sebesar Rp2.300.000 per bulan, yang mencerminkan upah satu tenaga kerja
tetap yang menangani seluruh operasional pemeliharaan selama periode penelitian.

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Keuntungan usaha dihitung dengan formula
n=TR — TC, dengan TR (7Total Revenue) adalah total penerimaan dan TC (7Total Cost) adalah
total biaya (pakan + tenaga kerja). Efisiensi usaha dinilai dengan Revenue Cost Ratio (R/C =
TR/TC); usaha dinyatakan menguntungkan apabila R/C > 1. Titik impas dihitung melalui BEP
harga = TC/jumlah produksi dan BEP produksi = TC/harga jual rata-rata. Seluruh perhitungan
dilakukan menggunakan Microsoft Excel 2019.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi telur itik di Farm Cilongok selama periode penelitian (Juli-September 2024)
menunjukkan performa yang bervariasi antarbulan (Tabel 1). Total produksi telur selama tiga
bulan mencapai 66.436 butir dengan rata-rata produksi harian 722 butir. Produksi tertinggi
tercatat pada Agustus (27.890 butir), diikuti Juli (26.608 butir), kemudian menurun tajam pada
September (11.938 butir). Penurunan produksi yang signifikan pada September disebabkan
oleh masa mabung (penggantian bulu) secara alami yang dialami oleh populasi itik.

Tabel 1. Produksi telur dan analisis keuntungan usaha itik petelur sistem baterai di Farm
Cilongok setelah memperhitungkan biaya tenaga kerja (Juli-September 2024).

Parameter Juli Agustus September Total/Rerata
Jumlah telur (butir) 26.608 27.890 11.938 66.436
Rata-rata produksi 858 900 398 722
(butir/hari)

Hen Day Production (%) 53,4 73,5 32,6 53,2
Penerimaan (Rp) 51.465.200  58.413.200 25.867.700 135.746.100
Biaya pakan (Rp) 46.396.680  49.017.720 45.332.138 140.746.538
Biaya tenaga kerja (Rp) 2.300.000 2.300.000 2.300.000 6.900.000
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Total biaya (Rp) 48.696.680  51.317.720 47.632.138 147.646.538
Keuntungan (Rp) 2.768.520 7.095.480 —2.1.764.438 —11.900.438
R/C Ratio 1,06 1,14 0,54 0,92

Keterangan: biaya tenaga kerja Rp2.300.000/bulan; R/C Ratio = penerimaan/total biaya;,
tanda negatif menunjukkan kerugian.

Tabel 1 menyajikan rekapitulasi produksi dan analisis keuangan bulanan setelah
mempertimbangkan biaya tenaga kerja. Total penerimaan selama tiga bulan sebesar
Rp135.746.100, sedangkan total biaya mencapai Rp147.646.538 yang terdiri atas biaya pakan
Rp140.746.538 (95,3%) dan biaya tenaga kerja Rp6.900.000 (4,7%). Dominasi biaya pakan ini
sejalan dengan laporan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2020) bahwa
pakan merupakan komponen biaya terbesar dalam budidaya unggas petelur, serta dengan
temuan Widodo dkk. (2020).

Setelah biaya tenaga kerja diperhitungkan, usaha mengalami defisit kumulatif sebesar
Rp11.900.438 selama tiga bulan dengan R/C 0,92, yang berarti setiap Rp1,00 biaya hanya
menghasilkan Rp0,92 penerimaan. Namun, analisis bulanan menunjukkan gambaran yang
lebih bernuansa: usaha tetap menguntungkan pada Juli (Rp2.768.520; R/C 1,06) dan Agustus
(Rp7.095.480; R/C 1,14), tetapi mengalami kerugian besar pada September (Rp21.764.438;
R/C 0,54). Pada dua bulan produktif tersebut, keuntungan setara dengan sekitar Rp4.010 per
ekor per bulan, sejalan dengan kisaran yang dilaporkan oleh Widodo dkk. (2020) untuk usaha
itik petelur intensif di Banyumas.

Penambahan biaya tenaga kerja menurunkan R/C bulanan rata-rata sekitar 0,04—0,05
poin dibandingkan dengan analisis berbasis biaya pakan saja, namun tidak mengubah pola
dasar profitabilitas. Hal ini menegaskan bahwa tenaga kerja, meskipun bukan komponen biaya
dominan (4,7%), tetap perlu diperhitungkan agar analisis kelayakan mendekati kondisi riil
usaha. Titik impas (BEP) tercapai pada produksi 785 butir telur per hari atau pada harga jual
Rp2.222 per butir, sementara harga jual rata-rata aktual hanya Rp2.043 per butir. Selisih antara
BEP harga dan harga jual aktual inilah yang menyebabkan usaha berada sedikit di bawah titik
impas secara kumulatif, terutama akibat anjloknya volume produksi pada masa mabung.

Penurunan produksi akibat mabung pada September merupakan fenomena fisiologis
yang normal pada unggas dan umumnya terjadi setelah periode produksi yang intensif. Selama
mabung, sebagian besar energi tubuh dialihkan untuk regenerasi bulu sehingga produksi telur
menurun drastis, disertai perubahan metabolisme lipid dan regresi organ reproduksi (Zhang
dkk., 2021). Berbagai metode molting non-fasting, modifikasi nutrisi, serta fotoperiode

dilaporkan dapat mempercepat pemulihan produksi pascamabung tanpa menimbulkan stres
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berlebihan (Mishra dkk., 2022). Karena biaya pakan tetap berjalan meskipun produksi
menurun, periode mabung menjadi titik paling rentan secara ekonomi bagi usaha itik petelur
sistem baterai, sebagaimana tercermin dari R/C pada September yang hanya 0,54.

Tabel 2. Proporsi grade telur itik sistem baterai di Farm Cilongok (Juli—September 2024).

Grade Telur Jumlah (butir) Proporsi (%)
A Super 54 0,1
A 4.127 6,2
B 28.124 42,3
BK (Banci Kecil) 27.256 41,0
Kecil 7.079 10,7
Afkir 889 1,3
Jumlah 66.436 100,0

Proporsi grade telur selama periode penelitian disajikan pada Tabel 2. Produksi
didominasi oleh grade B dan BK (banci kecil) yang bersama-sama mencakup lebih dari 80%
total produksi, sedangkan grade A super dan afkir berproporsi sangat kecil. Dominasi telur
berukuran sedang hingga kecil ini sesuai dengan karakteristik itik lokal yang cenderung
menghasilkan telur lebih kecil dibandingkan dengan itik ras unggul (Larastiti dkk., 2022; Ni'am
dan Sasongko, 2023; Prayitno dan Rahman, 2020). Komposisi grade telur juga dipengaruhi
oleh sistem pemeliharaan dan kualitas pakan yang diberikan (Purwantini dkk., 2023;
Dharmawati dkk., 2021). Konsumen lokal di Banyumas umumnya menyukai telur berukuran
sedang karena harganya lebih terjangkau, sehingga komposisi grade ini masih dapat terserap
dengan baik oleh pasar (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2023).

Variasi performa antarkandang juga teramati, dengan Kandang 2 (505 ekor) secara
konsisten menunjukkan performa lebih baik dibandingkan dengan Kandang 1 dan Kandang 3.
Perbedaan ini diduga berkaitan dengan faktor kepadatan, ventilasi, dan sirkulasi udara antarunit
kandang. Kepadatan kandang baterai yang berbeda terbukti memengaruhi Hen Day Production
dan efisiensi pakan (Dzuhri dkk., 2022; Hartono dan Suharyati, 2020), sedangkan tekanan
panas pada kandang bersusun dapat menurunkan produktivitas jika ventilasi tidak memadai
(Hu dkk., 2021). Standardisasi manajemen ventilasi dan kepadatan antarkandang penting untuk
menjaga keseragaman produksi.

Efisiensi penggunaan pakan di Farm Cilongok masih berpeluang untuk ditingkatkan,
mengingat tingginya kontribusi biaya pakan terhadap total biaya. Substitusi sebagian ransum

komersial dengan bahan pakan lokal—misalnya dedak, ampas tahu, atau sumber protein
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alternatif—berpotensi menurunkan biaya pakan tanpa menurunkan produktivitas secara
signifikan (Martinez dkk., 2024; Hidayat dkk., 2020). Penggunaan pakan fermentasi juga
dilaporkan dapat meningkatkan efisiensi pakan dan income over feed cost pada itik petelur
(Sari dkk., 2021). Selain itu, analisis sensitivitas pada usaha itik petelur menunjukkan bahwa
usaha ini sangat peka terhadap kenaikan harga pakan dan penurunan harga jual telur (Dewi
dkk., 2021; Adzitey dkk., 2022), sehingga strategi efisiensi pakan sekaligus berfungsi sebagai
mitigasi risiko ekonomi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usaha itik petelur sistem
baterai di Farm Cilongok menguntungkan pada masa produksi normal, tetapi kelayakan
ekonominya sangat rentan terhadap periode mabung yang dapat menggerus akumulasi
keuntungan dalam waktu singkat. Temuan ini sejalan dengan kajian pada peternakan unggas
intensif skala kecil-menengah yang melaporkan fluktuasi profitabilitas yang tinggi akibat
perubahan produksi dan biaya pakan (Aswandi dkk., 2020; Barus dkk., 2024). Hasil ini
melengkapi kajian-kajian sebelumnya yang umumnya menilai kelayakan usaha pada kondisi
produksi normal (Mis'adah, 2023; Dewi dkk., 2021; Ismoyowati dkk., 2020) dengan menyoroti
pentingnya memasukkan dinamika mabung dan biaya tenaga kerja ke dalam analisis

profitabilitas usaha.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Usaha itik petelur sistem kandang baterai di Farm Cilongok, Banyumas, menghasilkan
total produksi 66.436 butir telur selama tiga bulan dengan rata-rata 722 butir per hari. Setelah
memperhitungkan biaya pakan dan biaya tenaga kerja sebesar Rp2.300.000 per bulan, usaha
mengalami defisit kumulatif Rp11.900.438 dengan R/C 0,92. Meskipun pada masa produksi
normal usaha tetap menguntungkan, yaitu pada Juli (R/C 1,06) dan Agustus (R/C 1,14).
Kerugian besar terjadi pada September (R/C 0,54) akibat penurunan produksi pada masa
mabung, dengan titik impas pada produksi 785 butir per hari atau harga Rp2.222 per butir.
Biaya pakan merupakan komponen biaya terbesar (95,3%).

Profitabilitas usaha sangat ditentukan oleh kemampuan mempertahankan produksi dan
menekan biaya pakan. Disarankan penerapan manajemen mabung yang terencana serta
diversifikasi pakan berbasis bahan lokal untuk menjaga kelayakan ekonomi usaha sepanjang
tahun. Penelitian lanjutan dengan cakupan satu siklus produksi penuh dan perbandingan
antarsistem pemeliharaan diperlukan untuk menghasilkan rekomendasi yang lebih

komprehensif bagi peternak itik lokal di Kabupaten Banyumas.
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